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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Futsal menjadi salah satu cabang olahraga permainan yang cukup populer dan 

banyak diminati oleh berbagai kalangan di dunia. Hal ini terlihat dari antusiasme 

bermain futsal yang dilakukan oleh siapa saja, mulai dari anak-anak sampai 

dewasa, baik itu laki-laki maupun perempuan. 

 Futsal sekarang sudah naik kelas hampir setara dengan sepakbola dimana 

masyarakat luas sudah memainkannya, terbukti di tempat-tempat penyewaan 

lapangan futsal jam pakai lapangan hampir penuh setiap hari dimulai dari siang 

sampai malam hari. Dan begitu menjamurnya berbagai club di daerah, selain itu 

pertandingan futsal sudah banyak di pertandingkan di berbagai tingkat kejuaraan 

misalnya : O2SN di tingkat SD, SMP, SMA kemudian di tingkat POMNAS, 

PORDA dan PON. 

 Futsal merupakan gabungan dari dua kata yang berasal dari bahasa Spanyol, 

yaitu “futbol dan sala”. Futbol artinya sepakbola dan sala artinya ruangan. Futsal 

dipercaya lahir dan popular di sebuah negara kecil di Amerika Latin. 

 Dalam pertandingan futsal ada beberapa pelanggaran yaitu back ball, fouls, 

handball, sehingga pemain dapat hadiah tendangan bebas dan apabila terjadi 

handball dan pelanggaran di dalam kotak penalty maka akan mendapatkan hadiah 

tendangan penalty. Juga pada kasus tertentu misalnya dalam pertandingan yang 

mengharuskan munculnya tim pemenang namun pertandingan tersebut berakhir 

imbang, maka diberikan waktu tambahan 2 x 10 menit. Jika dalam waktu 

tambahan itu skornya masih tetap imbang maka hasil pertandingan akan 

diputuskan melalui adu tendangan penalty.  

  Bagi penjaga gawang mengantisipasi tendangan penalty bukan hal yang 

mudah untuk dilakukan, tetapi memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam 

mencapai hasil yang diinginkan, banyak penjaga gawang handal dunia yang gagal 

dalam mengantisipasi tendangan penalty. 

  Terbukti pada saat final liga indonesia futsal 2016 kurangnya reaksi penjaga 

gawang yang kurang bagus pada akhirnya tim yang bertabur bintang futsal pun 
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Vamos Mataram kalah pada saat tendangan adu penalty melawan tim futsal 

Blacksteel Manokwari yang pada akhirnya menjadi kampiun juara FSL 2016. 

  Banyak faktor yang mempengaruhi penjaga gawang untuk mengantisipasi 

tendangan penalty yang tentunya berpengaruh langsung terhadap keberhasilan 

pencapaian prestasi yang diharapkan. Menurut Scroeter dan Bauersfeld (dalam 

Sidik, D., 2008, hlm 2) bahwa: 

“Pencapaian prestasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu eksternal dan 
internal. Faktor eksternal terdiri dari sarana prasarana dan peralatan olahraga 
dan sistem kompetisi. Sedangkan faktor internal terdiri dari keadaan 

psikologis atlet, pemahaman taktik atau strategi, keterampilan teknik, 
kemampuan fisik dan keadaan konsitusi tubuh.”  

 Dari beberapa faktor tersebut faktor keterampilan teknik dapat berpengaruh 

langsung terhadap keberhasilan penjaga gawang dalam mengantisipasi tendangan 

penalty. Salah satu teknik yang harus dikuasai penjaga gawang yaitu dapat 

mengantisipasi arah datangnya bola dengan baik. Untuk penjaga gawang faktor 

antisipasi pun sangat diperlukan dalam menghadapi tendangan penalty karena 

antisipasi merupakan proses pendugaan terhadap apa yang akan terjadi, sehingga 

proses pengambilan keputusan dapat lebih cepat dilakukan. Untuk melakukan 

antisipasi dengan baik maka salah satu faktor yang diperlukan penjaga gawang 

yaitu whole body reaction time atau waktu reaksi seluruh tubuh. 

 Seperti dijelaskan menurut Batty (2005, hlm. 67) “ melakukan tindakan saat 

menghadapi tendangan penalty salah satunya yaitu melakukan reaksi (kiri atau 

kanan) dengan harapan antisipasinya tepat.” 

 Pada pemain tim futsal ilmu keolahragaan upi masih ada beberapa penjaga 

gawang yang reaksi nya masih kurang baik. Terbukti dengan seringnya 

kemasukan pada saat permainan begitu pula pada saat tendangan penalty dan adu 

penalty pada kejuaraan antar jurusan yang berimbas pada prestasi tim ilmu 

keolahragaan upi. 

 Dengan latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian ini, karena selain belum adanya penelitian mengenai hubungan whole 

body reaction time dengan antisipasi penjaga gawang pada saat tendangan 
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penalty, orang saat ini cenderung melihat faktor keberuntungan yang paling 

berpengaruh bagi penjaga gawang dalam mengantisipasi tendanganan penalty.  

 Maka dengan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis mengusung 

penelitian ini dengan judul “Hubungan Whole Body Reaction Time dengan 

Keberhasilan Antisipasi Penjaga Gawang Pada Saat Tendangan Penalty Dalam 

Olahraga futsal”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan yaitu :  

1. Berapakah hasil whole body reaction time penjaga gawang Ilmu keolahragaan? 

2. Berapakah hasil kemampuan Antisipasi tendangan penalty penjaga gawang 

Ilmu keolahragaan?  

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara whole body reaction time 

dengan keberhasilan antisipasi penjaga gawang pada saat tendangan penalty 

dalam olahraga futsal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Ingin mengetahui whole body reaction time penjaga gawang Ilmu keolahragaan  

2. Ingin mengetahui kemampuan Antisipasi tendangan penalty penjaga  gawang 

Ilmu keolahragaan 

3. Ingin mendapatkan data dan informasi yang jelas mengenai hubungan whole 

body reaction time dengan keberhasilan antisipasi penjaga gawang pada 

tendangan penalty dalam olahraga futsal. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan dan tujuan penelitian tersebut diatas 

diharapakan peneliti ini memberi manfaat antara lain : 

1. Praktisi Olahraga 
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Penelitian ini menjadi bahan pembelajaran bagi olahragawan untuk 

memahami hubungan whole body reaction time dengan keberhasilan antisipasi 

penjaga gawang pada saat tendangan penalty dalam olahraga futsal. 

 

2. Peneliti  

Setelah melakukan penelitian, peneliti akan mengetahui hubungan hubungan 

whole body reaction time dengan keberhasilan antisipasi penjaga gawang pada 

saat tendangan penalty dalam olahraga futsal. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

 Struktur organisasi skripsi ini berisi tentang uraian penelitian dari setiap bab 

dan bagian dalam skripsi. 

 Bab I menjelaskan tentang latar belakang yang mendasari mengambil judul 

tentang hubungan whole body reaction time terhadap keberhasilan antisipasi 

tendangan penalty pada olahraga futsal. Rumusan masalah membahas tentang 

seberapa besar tingkat whole body reaction time dan tingkat antisipasi tendangan 

penalty penjaga gawang ilmu keolahragaan. Dan Adakah hubungan whole body 

reaction time terhadap keberhasilan antisipasi tendangan penalty pada olahraga 

futsal. Tujuan penelitian ini terdiri dari tiga, yaitu: 1. Mengetahui hubungan whole 

body reaction time terhadap keberhasilan antisipasi tendangan penalty pada 

olahraga futsal, 2. Mengetahui tingkat whole body reaction time , 3. Mengetahui 

tingkat antisipasi tendangan penalty.  Dan manfaat penelitian ini terdiri dari dua, 

yaitu secara teoritis dan praktis. 

 Bab II  menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, terutama variabel penelitian yaitu tentang, 

whole body reaction time , penjaga gawang dan antisipasi. Kerangka berfikir. Dan 

hipotesis penelitian. 

 
 Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif. Desain penelitian 

terdiri dari X dan Y, X adalah whole body reaction time dan Y adalah anntisipasi 

tendangan penalty, lalu dicari korelasinya antara X dan Y. Selain itu pada bab ini 
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juga membahas tentang populasi dan sampel dimana peneliti memakai populasi 

sebagai sampel sebanyak 10 atlet futsal ilmu keolahragaan yang berposisi sebagai 

penjaga gawang.  Instrumen penelitian yang digunakan yaitu whole body reaction 

time dan antisipasi tendangan penalty, serta menjelaskan prosedur penelitian yang 

akan dilakukang seperti mencari populasi, menentukan sampel, lalu dilakukan 

pengolahan data, menganalisis data yang telah dikumpulkan dan menulis 

kesimpulan. 

 
 Bab IV ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dibuat, gambaran 

motivasi intrinsik dan korelasi antara whole body reaction time dengan antisipasi 

tendangan penalty pada olahraga futsal, berikut dengan hasil analisisnya. Dan 

pada bab ini juga dipaparkan pembahasan atas temuan hasil yang didapatkan oleh 

peneliti.  

 
 Bab V, peneliti memaparkan simpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Whole Body Reaction time dengan keberhasilan antisipasi 

penjaga gawang tendangan penalty dalam olahraga futsal. Peneliti juga 

memberikan masukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 


